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[bookmark: _GoBack]Toksikologi merupakan bidang ilmu yang mempelajari efek berbahaya yang dapat ditimbulkan oleh bahan kimia atau zat pada manusia, hewan, dan lingkungan. Toksikologi sebagai ilmu multidisiplin merupakan cabang ilmu yang melibatkan berbagai cabang ilmu lainnya selain biologi. Toksikologi berkaitan dengan bidang farmakologi karena terkait dengan racun pestisida, kosmetika, dan komponen makanan seperti asam amino dan vitamin, serta bahan aditif yang bersifat xenobiotik bagi tubuh.
Suatu zat dinyatakan toksik bila zat tersebut mengakibatkan kerugian bagi yang menggunakan. Prinsip toksikologi adalah Sola Dosis Facit Venenum yang artinya kehadiran suatu zat yang potensial toksis bagi organisme belum tentu mengakibatkan keracunan bagi organisme yang bersangkutan. Sifat toksik suatu zat sangat ditentukan oleh dosis,artinya suatu zat tidak menyebabkan keracunan bila digunakan tidak melampaui ambang batas. Demikian pula sebaliknya, jika suatu zat yang tidak berpotensi toksik dikonsumsi melampaui ambang batas, maka dapat beresiko menimbulkan keracunan. 
Ruang lingkup dari toksikologi diantaranya yaitu:
1. Toksikologi lingkungan  Menyangkut efek berbahaya zat kimia karena zat tersebut tersebar di udara atau air dan terpapar pada saat sedang melakukan rekreasi, bekerja atau menelan.
2. Toksikologi Ekonomi  Menyangkut efek berbahaya zat kimia yang dengan sengaja diberikan pada jaringan biologi untuk mencapai tujuan khusus.
3. Toksikologi Kehakiman  Mengkaji aspek medis dan hokum dari efek berbahaya zat kimia pada manusia.
4. Toksikologi obat  Mencakup kerja samping obat yang tidak diinginkan, kombinasi pemakaian obat dan kosmetika, keracunan kaut karena over dosis, pengujian obat yang potensial toksik, dan toleransi obat pada fase praklinik.
5. Toksikologi yang menimbulkan ketagihan  Sebagai contoh kecanduan rokok dengan kanker paru – paru, psikotropika menyebabkan dekadensi moral dan peminum alcohol menyebabkan gangguan jantung.
6. Toksikologi bahan makanan  Berkaitan dengan penggunaan zat tambahan dalam makanan yang menimbulkan efek merugikan. Sebagai contoh penggunaan zat aditif, residu antibiotic, dan koregensia rasa.
7. Toksikologi industry  Mencakup semua jenis keracunan dalam pekerjaan atau industry (aplikasi bahan kimia)
8. Toksikologi aksidental  Mengkaji kecelakaan yang terjadi karena zat beracun dan penyalahgunaan zat beracun.
9. Toksikologi forensic  Meliputi penentuan kadar alcohol dalam nafas dan darah, identifikasi zat yang dicurigai sebagai narkoba, dan doping pada olahragawan.
10. Toksikologi perang  Penggunaan nubika dalam perang, seperti penggunaan virus atau bakteri dalam peperangan
11. Toksikologi sinar  Mengkaji kerusakan yang disebabkan oleh sinar
12. Toksikologi analitik  Mengkaji zat kimia yang ditemukan
13. Toksikologi kelautan  Mengkaji efek polutan yang merugikan biota laut
14. Toksikologi patologi  Mengkaji zat yang menyebabkan fungsi jaringan tubuh manusia atau hewan tidak normal.
15. Toksikologi epidemilogi  Percobaan untuk mengetahui kemungkinan apa yang telah terjadi dan hal apa yang akan terjadi.


